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Bayangkan jika tidak ada air. Makan, minum, mandi, mencuci, segala bentuk kegiatan akan sangat
terhambat. Tidak mungkin kita hidup tanpa elemen yang satu ini. Air.

Bahkan tubuh kita, 60%-nya terdiri atas cairan. Air. Bahkan teori pembentukan planet-planet di jagat raya,
elemen dasarnya adalah 'air'. Maka jika air tidak ada, tidak mungkin ada kehidupan. Vital sekali kebutuhan
akan air ini.

Kemarin malam, air di rumah saya entah mengapa tidak keluar dari krannya. Biasanya, dengan lancar saya
dapat menggelontorkan air bersih dan segar dari kran untuk segala keperluan. Masak nasi, masak lauk
makan, mencuci, mandi, dan sebagainya. Tapi akibat dari air yang macet keluar sejak kemarin, cucian
saya menumpuk. Tepat sekali, memang hari ini jadwal untuk mencuci. Karena tidak ada air, saya jadi
absen menanak nasi dan memasak. Bahkan, hari ini hanya mandi satu kali. Padahal menjelang sore tubuh
sudah terasa gerah. Apa boleh buat, untuk menghemat air di bak yang sedang ngos-ngosan, saya
minimalkan penggunaan air untuk hal-hal yang urgent saja.

Tukang membetulkan air sebenarnya sejak pagi sudah dipanggil. Tapi entah mengapa sampai sore belum
juga datang. Bahkan ketika dihubungi ke selulernya, tidak diangkat juga. Ya, entah bagaimana esok hari.
Mudah-mudahan sang tukang cepat-cepat datang.

Menyadari betapa pentingnya air, seperti yang kita ketahui, salah satu penopang tersedianya air di bumi
adalah cukup tersedianya pepohonan untuk 'mengikat' air hujan dan menyimpannya di tanah. Saya yakin
sekali, semua orang membutuhkan air. Bahkan, para pejabat, para penebang dan pembabat pohon-pohon
di hutan itu. Para mafia hutan, mereka bilang. Mereka juga kan membutuhkan air. Tapi mengapa mereka
sampai tidak menyadari, bahwa apa yang mereka lakukan bisa merenggut ketersediaan air yang mereka
butuhkan?

Bahkan uang sebanyak apapun tidak bisa menggantikan fungsi air. Mau mandi pakai uang? Kan tidak
mungkin! Atau berfikir bisa saja membeli air dengan uang? Lho, andai air di bumi ini habis mau beli ke
mana? Tetap saja uang seberapa banyak pun tidak bisa menggantikan fungsi air. Allah SWT sebenarnya
telah menyediakan kebutuhan-kebutuhan kita di alam dengan gratis, melalui sungai-sungai yang mengalir,
melalui hujan, melalui pepohonan. Namun manusia sendiri yang 'menolak’ kemurahan Allah SWT dan lebih
banyak memilih mempersulit diri sendiri.
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